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BAB II

TINJAUAN KONSEPTUAL TENTANG EKONOMI KELUARGA TERHADAP PRESTASI BELAJAR ANAK
A. Ekonomi Keluarga
1. Pengertian Ekonomi Keluarga
Istilah ekonomi mengambil pengertian dari Oikonomia yaitu berasal dari Bahasa Latin dari asal kata Oikos yang berarti “rumah tangga” dan Nomos yang berarti “aturan”. Sehingga secara sederhana ekonomi diartikan aturan-aturan dalam rumah tangga dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup.
 Tetapi menurut pengertian sehari-hari, ekonomi adalah setiap kegiatan manusia dalam usahanya untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

Kebutuhan manusia adalah segala keinginan yang oleh manusia dirasa perlu untuk dipenuhi. Kebutuhan manusia tidak terbatas sedangkan alat pemuas kebutuhan yang berupa barang jasa dan jasa terbatas adanya. Padahal setiap manusia berupaya untuk memenuhi berbagai kebutuhannya agar hidupnya mencapai kemakmuran. Hidup manusia dikatakan makmur apabila sebagian besar kebutuhannya dapat dipenuhi.

Sosial ekonomi merupakan kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu sosial dan ekonomi. Sosial artinya kehidupan manusia dalam kelompok. Ekonomi adalah mengatur keuangan rumah tanggah. Berkaitan dengan sosial ekonomi, Kata ekonomi digunakan dalam arti relatif sempit melibatkan kaitannya dengan uang, produksi dan output fisik. Sebaliknya kata sosial mengatakan sesuatu yang non moneter sifatnya atau sesuatu yang tidak menunjukkan secara langsung kepada produksi, tetapi sesuatu yang khusus berkaitan dengan kualitas hidup insani pada umumnya.

Keadaan sosial ekonomi setiap orang itu berbeda-beda dan bertingkat, ada yang keadaan sosial ekonominya tinggi, sedang, dan rendah.  Sosial ekonomi menurut Abdulsyani adalah kedudukan atau posisi sesorang dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan, jenis rumah tinggal, dan jabatan dalam organisasi.
 

sedangkan Soerjono Soekanto sosial ekonomi adalah posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti lingkungan peraulan, prestasinya, dan hak-hak serta kewajibannya dalam hubunganya dengan sumber daya.
 
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. Tetapi dapat juga sebagai faktor penyebab belajar. Yang termasuk faktor ini salah satunya keadaan ekonomi keluarga. Keadaan ekonomi ada yang ekonomi kurang/miskin dan ada juga ekonomi yang berlebihan/kaya.

· Keadaan ekonomi kurang/miskin, keadaan ini akan menimbulkan:

a. Kurangnya alat-alat belajar

b. Kurangnya biaya yang disediakanoleh orang tua
c. Tidak mempunyai tempat belajar yang baik.

Keadaan peralatan seperti pensil, tinta, pengaris, buku tulis, buku pelajaran, jangka dan lain-lain akan membentuk kelancaran dalam belajar. Kurangnya alat-alat itu akan menghambat kelancaran belajar anak. 

Faktor biaya merupakan faktor yang sangat penting karena belajar dan kelangsungannya sangat memerlukan biaya. Misalnya untuk membeli alat-alat, uang sekolah dan biaya-biaya lainnya. Maka keluarga yang miskin akan merasa berat untuk mengeluarkan biaya yang bemacam-macam itu, karena keuangan dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan anak sehari-hari. Lebih-lebih keluarga itu dengan banyak anak, maka hal ini akan merasa lebih sulit lagi.

Keluarga yang miskin juga tidak dapat menyediakan tempat untuk belajar yang memadai, dimana tempat belajar itu merupakan salah satu sarana terlaksananya belajar yang efektif dan efisien.

· Ekonomi yang berlebihan/kaya

Keadaan ini sebaliknya dari keadaan yang pertama, dimana ekonomi keluarga berlimpah ruah. Mereka akan segan menjadi belajar karena ia terlalu banyak bersenang-senang. Mungkin juga ia sering dimanjakan oleh orang tuanya, orang tua tidak tahan melihat anaknya dengan bersusah paya. Keadaan ini akan menghambat kemajuan belajar.

Dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 dikatakan:

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( (((((((  

Artinya Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dalam hadits juga menegaskan:

أعمل لدنياك كانك تعيش أبدا، واعمل لآخرتك كانك تموت غدا
Artinya: Bekerjalah untuk duniamu seolah-olah engkau akan hidup selama-lamanya, dan bekerjalah untuk akhiratmu seolah-olah engkau akan mati hari esok. (HR. Ibnu 'Asyakir)
Keadaan ekonomi orang tua banyak menentukan perkembangan dan pendidikan anak disamping sebagai faktor penting bagi kesejahteraan keluarga. Tetapi ekonomi orang tua bukanlah satu- satunya yang menentukan, karena hal ini tergantung pada sikap orang tua dan bagaimana interaksi dalam keluarga tersebut. Keadaan ekonomi orang tua yang tinggi dapat mendorong belajar anak karena kebutuhan belajar dapat terpenuhi sedangkan anak anak dari lingkungan ekonomi rendah tidak dapat mendorong belajarnya kecuali anak yang cerdas dan pantang menyerah dalam usahanya untuk mendapatkan prestasi yang baik, tetapi hal ini tergantung dari sikap orang tua terhadap anak. Dan sebaliknya anak yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang tinggi, cenderung mempunyai aspirasi yang tinggi terhadap pendidikan.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan pengertian keadaan sosial ekonomi dalam penelitian inin adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan tingkat pendidikan, tingkat pendapatan pemilikan kekayaan atau fasilitas serta jenis tempat tinggal. 
2. Klasifikasi Ekonomi Keluarga
Berdasarkan kriteria ekonomi yang diterapkan untuk menganalisis pelapisan sosial, maka warga masyarakat dapat dipilih/dibedakan secara vertical berdasarkan jumlah pendapatan/ penghasilan atau kekayaan. Semakin besar tingkat pendapatan seseorang semakin terbuka kesempatannya untuk memeiliki kekayaan yang lebih banyak.

Ada beberapa contoh patokan yang dapat digunakan untuk mengelompokkan warga masyarakat berdasarkan kriteria ekonomi antara lain:

a. Pemakaian kebutuhan hidup dan minum yang didasarkan pada pemenuhan sembilan bahan pokok. Berdasarkan patokan tersebut dapat ditentukan beberapa lapisan sosial seperti : penduduk miskin sekali, penduduk miskin, penduduk hampir miskin dan penduduk tidak miskin.
b. Berdasarkan tingkat kesejahteraan keluarga yaitu, (1) keluarga prasejahtera (KPS) dan keluarga sejahtera I (KSI) artinya keluarga miskin atau berada dalam lapisan bawah, (2) keluarga sejahtera II (KS II), (3) keluarga sejahtera III (KS III) yaitu keluarga sejahtera atua lapisan menengah, (4) keluarga sejahtera III plus (KS III Plus) yaitu kelurga kaya dan makmur atau lapisan atas.
Kriteria ekonomi memilah warga masyarakat menjadi berbagai kelas ekonomi, yang secara garis besar terdiri atas kelas atas, kelas menengah dan kelas bawah. Secara rinci Robert M. Lawang memilah kedalam sembilan kelas, seperti berikut:
1. Kelas atas (upper class)

a. Atas-atas (Aa)

b. Atas-menengah (Am)
c. Atas-bawah (Ab)

2. Kelas menengah (midle class)

a. Menengah-atas (Ma)

b. Menengah-menengah (Mm)
c. Menengah-bawah (Mb)

3. Kelas bawah (lower class)

a. Bawah-atas (Ba)

b. Bawah-menengah (Bm)
c. Bawah-bawah (Bb)
Hal ini dapat dijabarkan secara terperinci pengertian-pengertian diatas antara lain:

1. Ekonomi keluarga kelas atas(upper class)

Keluarga yang berekonomi kelas atas adalah keluarga sejahtera yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang syah, mampu memenuhi kebutuhan hidup baik spiritual maupun material yang layak secara maksimal, seperti kebutuhan spiritual, pangan, sandang, papan, kesehatan serta keluarga berencana, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antara anggota keluarga dengan masyarkat dan lingkungannya.

2. Ekonomi Keluarga Kelas Menengah (Middle Class)

Keluarga yang berekonomi kelas menengah adalah keluarga prasejahtera yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang syah, namun belum mampu secara maksimal dalam memenuhi kebutuhan hidup baik spiritual maupun material yang layak seperti; kebutuhan spiritual, pangan, sandang, papan, kesehatan serta keluarga berencana, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota keluarga dengan masyarakat dan lingkungannya.

3. Ekonomi Keluarga Kelas Bawah (Lower Class)

Kemiskinan adalah suatu keadaan dimana seseorang tidak sanggup memelihara dirinya dengan taraf kehidupan yang dimiliki dan juga tidak mampu memenfaatkan tenaga mental maupun fisiknya untuk memenuhi kebutuhannya. Keluarga yang berekonomi kelas bawah adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang syah, tidak mampu secara maksimal dalam memenuhi kebutuhan hidup, baik spiritual maupun meterial yang layak seperti; kebutuhan spiritual, pangan, sandang, papan, kesehatan serta keluarga berencana, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota keluarga dengan masyarakat dan lingkungannya.
3. Faktor-Faktor Yang Menentukan Keadaan Sosial Ekonomi. 

Berdasarkan kodratNya manusia dilahirkan memiliki kedudukan yang sama dan sederajatnya, akan tetapi sesuai dengan kenyataan setiap manusia yang menjadi warga suatu masyarakat, senantiasa mempunyai status atau kedudukan dan peranan. Ada beberapa faktor yang dapat menentukan tinggi rendahnya keadaan sosial ekonomi keluarga di masyarakat, diantaranya tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, kondisi lingkungan tempat tingal, pemilikan kekayaan, dan partisipasi dalam aktivitas kelompok dari komunitasnya. Dalam hal ini uraiannya dibatasi hanya 4 faktor yang menentukan yaitu pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, besarnya pendapatan orang tua, jumlah tanggungan orang tua.

a. Tingkat pendidikan orang tua

Pendidikan orang tua yang dimaksud disini adalah pedidikan formal yang diperoleh ayah dan ibu atau wali. Bagaimana anak dari keluarga yang berpendidikan akan mempunyai gambaran dan aspirasi yang berbeda dengan anak dari keluarga yang berpendidikan. Situasi dari keluarga memberikan pengaruh dan dorongan baik positif maupun negatif yang akan mempengaruhi belajar anak.

Oleh karena itu orang tua yang pendidikannya relatif rendah biasanya kurang memperhatikan atau memberi motivasi kepada anaknya untuk belajar, apalagi kalau anak sedang menghadapi ujian akhir biasanya orang tua juga tidak memberi kesempatan untuk belajar yang luas kepada anaknya. Orang tua malah menganjurkan pada anaknya untuk membantu mereka dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dalam rumah. Disamping itu orang tua juga beranggapan juga walaupun mereka tidak sekolah sampai tinggi, mereka juga bisa mencari uang, bisa hidup layak sepertti orang yang berpendidikan tinggi.
b. Pekerjaan orang tua

Pekerjaan disini dapat diartikan sebagai mata pencahariaan dari orang tua siswa, mata pencahariaan ini timbul karena adanya kegiatan seseorang untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan adanya keinginan untuk hidup lebih baik. Mata pencahariaan yamg dilakukan atau dimiliki seseorang bermacam- macam yang pada umumnya sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya.

Orang tua yang berpendidikan tinggi biasanya tidak melibatkan anaknya untuk bekerja, apalagi jika anaknya sedang menghadapi ujian orang tua malah memberi waktu seluas- luasnya untuk belajar dengan tujuan agar anak melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.
Mata pencaharian yang dimiliki seseorang yang sesuai dengan keterampilan biasanya melibatkan orang lain sebagai pembantu. Untuk memperkecil pengeluaran dan memperbesar penghasilan biasanya orang tua melibatkan anaknya untuk membantu pekerjaan orang tuanya, sebagai contoh seorang petani yang mengerjakan tanahnya sendiri pada waktu panen anaknya disuruh membantu dan pada waktu yang bersamaan anak sedang menghadapi ujian sehingga anaknya tidak sempat untuk belajar lebih baik dan efisien. Kecuali anak itu sendiri mempunyai motivasi belajar yang tinggi agar bisa melanjutkan lagi kejenjang yang lebih tinggi kelak bisa membantu orang tua lebih baik dari orang tuanya.

c. Pendapatan orang tua

Pendapatan dapat diartikan setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima dapat dipakai konsumsi dan menambah kekayaan. Pendapatan juga dapatdiartikan sebagai penerimaan upah atau yang dapat dinyatakan dalam bentuk uang. Sehubungan dengan itu tinggi rendahnya pendapatan orang tua siswa ditentukan oleh usaha yang dilakukan oleh orang tersebut. Misalnya pekerjaan sebagai petani, pendapatan akan bersumber dari hasil pertanian yang diolah. Pekerjaan sebagai pegawai negeri berarti pendapatan diperoleh dari gaji yang diterima setiap bulan. Yang dihitung sebagai penghasilan atau pendapatan keluarga adalah: Segala bentuk balas karya yang diperoleh sebagai imbalan atau balas jasa atau sumbanga seseorang terhadap proses produksi, konkritnya penghasilan keluarga dapat bersumber pada usaha sendiri ( perdagangan, mengerjakan sawah, menjalankan perusahaan sendiri ), bekerja pada orang lain (baik dikantor atau perusahaan sebagai perusahaan sebagai pegawai atau karyawan) baik swasta maupun pemerintah, dan hasil dari milik (mempunyai sawah disewakan, punya rumah disewakan, dan punya uang dipinjamkan dengan bunga).

Besarnya pendapatan orang tua adalah jumlah keseluruhan penghasilan yang diterima dalam bentuk uang atau bentuk lain yang nilainya sama dengan uang dalam jangka waktu tertentu sebagai hasil pekerjaan yang dilakukannya atau dari faktor produksi yang diserahkan kepada suatu perusahaan. Jumlah atau besarnya pendapatan yang diterima orang tua ini berbeda- beda sesuai dengan jumlah faktor produksi yang dikorbankanya.

d. Jumlah tanggungan orang tua

Proses pendidikan dapat dipengaruhi oleh keadaan keluarga sebagai berikut: pertama adalah ekonomi orang tua yang banyak membantu perkembangan dan pendidikan anak. Kedua adalah kebutuhan keluarga. Kebutuhan keluarga yang dimaksud adalah kebutuhan dalam struktur keluarga yaitu adanya ayah, ibu dan anak. Ketiga adalah status anak. Apakah sebagai anak tunggal,anak kedua, anak bungsu, anak tiri, atau anak angkat.

Kedudukan anak ini sangat berpengaruh pada hasil belajar, terutama berkaitan dengan rasa kebebasan, emosi, serta daya kreatifitas dalam belajar. Sebuah keluarga yang dimiliki tanggungan keluarga lebih banyak mempengaruhi terhadap prestasi belajar bilaman ekonomi keluarga kurang dalam memenuhi kebutuhan dalam sekolah dan struktur keluarga yang kurang termasuk didalamnya statys anak tersebut, begitu juga sebaliknya.
Yang dihitung sebagai penghasilan atau pendapatan keluarga adalah Segala bentuk balas karya yang diperoleh sebagai imbalan atau balas jasa atau sumbangan seseorang terhadap proses produksi, konkritnya penghasilan keluarga dapat bersumber pada usaha sendiri ( perdagangan, mengerjakan sawah, menjalankan perusahaan sendiri ), bekerja pada orang lain (baik dikantor atau perusahaan sebagai perusahaan sebagai pegawai atau karyawan) baik swasta maupun pemerintah, dan hasil dari milik (mempunyai sawah disewakan, punya rumah disewakan, dan punya uang dipinjamkan dengan bunga).

Menurut Biro Statistik sebagaiman dikemukakan oleh Mulyabto Sumardi mengemukakan tentang pendapatan dan bukan pendapatan sebagai berikut:

1. Pendapatan berupa Uang, yaitu pendapatan:

a. Dari gaji dan upah yang diperoleh dari:

1)  Kerja pokok 
i. Kerja sampingan
ii. Kerja lembur
iii. Kerja kadang-kadang

b. Dari usaha sendiri yang meliputi:

1) hasil bersih dari usaha sendiri
2) Komisi
3) Penjualan dari kerajinan rumah

2. Pendapatan berupa barang yaitu pendapatan:

1. Bagian upah dan gaji yang dibentuk:

1) Beras

2) Pengobatan

3) Transportasi, perumahan

4) Rekreasi 

2. Barang yang di produksi dan konsumsi dirumah

i. pemakaian barang yang diproduksi dirumah

ii. Sewa yang harus dikeluarkan terhadap rumah sendiri yang ditepati

3. Penerimaan yang bukan merupakan pendapatan yaitu penerimaan yang berupa:

a. Pengambilan tabungan
b. Penjualan barang-barang yang dipakai
c. Penagihan piutang
d. Kiriman uang
e. Pinjaman uang
f. Hadiah/pemberian
g. Warisan
h. Menang judi

Jadi pendapatan berupa uang adalah segala penerimaan penghasilan pendapatan berupa uang pada umumnya sebagai balas jasa. Sumber utama diperoleh dari gaji dan upah serta lain-lainnya, balas jasa dari majikan, pendapatan bersih dari hasil usaha sendiri dan pekerjaan bebas, pendapatan penjualan yang di pelihara didalam rumah, hasil investasi seperti bunga modal, uang pensiun, serta keuntungan. Sedangkan pendapan berupa barang adalah segala penghasilan yang berbentuk berupa balas jasa yang diterima dalam bentuk jasa dan barang di nilai dengan harga pasar sekali pun diimbangi atau disertai transaksi yang dinikmati barang atau jasa.

Sumardi dalam Yerikho (2007) mengemukakan bahwa pendapatan yang diterima oleh penduduk akan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dimilikinya. Dengan pendidikan yang tinggi mereka akan dapat memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik disertai pendapatan yang lebih besar. Sedangkan bagi penduduk yang berpendidikan rendah akan mendapat pekerjaan dengan pendapatan yang kecil. Pendapan yang diterima penduduk dapat digolongkan berdasarkan 4 golongan yaitu:

1)  Golongan penduduk berpendapatan rendah, yaitu penduduk yang berpendapatan <Rp.500.000 perbulan. 
2)  Golongan penduduk berpendapat cukup tinggi, yaitu penduduk yang berpendapatan rata-rata antara Rp. 500.000- Rp.750.000 perbulan. 
3)  Golongan penduduk berpendapat tinggi, yaitu penduduk yang berpendapatan rata-rata antara Rp.750.000-<Rp.1.000.000 perbulan. 
4)  Golongan berpendapatan sangat tinggi yaitu penduduk yang pendapatan rata-rata > Rp. 1.000.000

B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
 Istilah prestasi belajar sering digunakan untuk menunjukkan suatu proses pencapaian tingkat keberhasilan terhadap usaha belajar yang telah dilakukan. Belajar sering dikaitkan dengan aktifitas yang membawa perubahan kepada setiap individu, baik perubahan dari segi kebiasaan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta menyangkut perubahan yang terjadi pada beberapa aspek kebiasaan manusia yang tidak lepas dari kepribadian.
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dilakukan, diciptakan, baik secara kelompok maupun sendiri. Dalam kamus popular dinyatakan bahwa prestasi adalah apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.
 Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dan yang telah dilakukan atau dikerjakan).

Dari pengertian di atas dapat dicermati adanya makna yang sama, yang intinya adalah hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan, oleh karena itu dapat dipahami bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dilakukan, diciptakan, dan menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan kerja secara individu maupun kelompok dalam suatu bidang tertentu.

Sedangkan kata prestasi itu sendiri berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie kemudian dalam bahasa Indonesia prestasi yang diartikan menjadi hasil yang telah dicapai dari yang telah ditetapkan. 
 Dalam kamus Bahasa Indonesia arti prestasi adalah apa yang telah dihasilkan dan diciptakan.
 Prestasi merupakan salah satu tujuan seseorang dalam belajar dan sekaligus sebagai motivator terhadap aktivitas anak didik. Sedangkan kata belajar berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Dalam kamus Bahasa Indonesia disebut bahwa Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
 Belajar itu bukan hanya menghafal dan mengingat saja, melainkan berinteraksi dengan lingkungannya dan merupakan suatu proses yang ditandai dengan perubahan pada diri seseorang, dengan tujuan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahaman, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, daya penerimaannya dan aspek-aspek lain yang ada pada individu.
Penggabungan pengertian prestasi dan belajar mengandung pengertian penguasaan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh Guru. Bahkan prestasi belajar berarti Penguasaan siswa terhadap materi pelajaran tertentu yang diperoleh dari hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk score setelah mengikuti kegiatan belajar.

Keberhasilan pendidikan seorang anak terutama yang menyangkut pencapaian prestasi belajar yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah bagaimana cara orang tua mengarahkan cara belajar anaknya.

Jadi tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh dengan perkembangan potensi yang dimilikinya termasuk potensi emosional, pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dengan kematangan emosional, pengetahuan, sikap yang dimiliki oleh orang tua sedikit banyaknya akan memberikan kontribusi bagi anak-anaknya.
2. Macam-Macam Prestasi Belajar 

Macam-macam prestasi belajar disini dapat diartikan sebagai tingkatan keberhasilan siswa dalam belajar yang ditunjukkan dengan taraf pencapaian prestasi. Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya psikologi belajar mengemukakan “pada prinsipnya, pengembangan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa”

Dengan demikian prestasi belajar di bagi ke dalam tiga macam prestasi di antaranya:

1. Prestasi yang bersifat kognitif (ranah cipta)

Prestasi yang bersifat kognitif yaitu: pengamatan, ingatan, pemahaman, aplikasi atau penerapan, analisis (pemerikasaan dan penilaian secara teliti), sisntesis (membuat paduan baru dan utuh).

2. Prestasi yang bersifat afektif (ranah rasa)

Prestasi yang bersifat afektif (ranah rasa) yaitu meliputi: penerimaan, sambutan, apresiasi (sikap menghargai), internalisasi (pendalaman), karakterisasi (penghayatan). Misalnya seorang siswa dapat menunjukkan sikap menerima atau menolak terhadap suatu pernyataan dari permasalahan atau mungkin siswa menunjukkan sikap berpartisipasi dalam hal yang dianggap baik dan lain-lain.

3. Prestasi yang bersifat psikomotorik (ranah karsa)

Prestasi yang bersifat psikomotorik (ranah karsa) yaitu: keterampilan bergerak dan bertindak, kecakapan ekspresi verbal dan non verbal. Misalnya siswa menerima pelajaran tentang adab sopan santun kepada orang tua, maka si anak mengaplikasikan (menerapkan) pelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi yang dicapai oleh seseorang individu merupakan hasil dari proses yang di dalamnya terdapat interaksi dari berbagai faktor yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhinya, baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal), dalam jangka waktu tertentu tinggi rendahnya prestasi belajar berlangsung kepada faktor-faktor tersebut.

Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa yakni :

1. Faktor interent ( faktor dari dalam siswa ), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.

2. Faktor eksterent ( faktor dari luar siswa ), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa.

3. Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya siswa yang meliputisterategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi embelajaran.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah :

1. Faktor Internal (dalam diri)

a. Faktor jasmani (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya.

b. Faktor psikologis (fisik)baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, terdiri atas :

1) Faktor intelektif yang meliputi faktor persona, yaitu : kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan, yaitu prestasi yang dimiliki.

2) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian diri.

2. Faktor Eksternal (luar diri)

a. Faktor sosial terdiri atas :

1) Lingkungan keluarga,

2) Lingkungan sekolah,

3) Lingkungan masyarakat,

4) Lingkungan kelompok.

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian.

c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, dan iklim.

d. Faktor lingkungan spiritual keagamaan

Demikianlah beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Adapun faktor-faktor tersebut saling mendukung masa prestasi belajar anak akan meningkat.

Faktor-faktor psikologis terdiri dari :

a. Inteligensi

Inteligensi atau kemampuan daya pikir siswa merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi atau keberhasilan belajar anak, semakin tinggi inteligensi maka prestasi atau keberhasilan semakin mudah diraih.

b. Perhatian

Perhatian siswa terhadap pelajaran sangat mempengaruhi prestasi belajar anak itu sendiri, jika perhatian siswa terhadap pelajaran kurang maka prestasi belajar akan sulit dicapai.

c. Minat

Minat belajar dari siswa merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi, karena tanpa minat dan kemampuan, prestasi belajar akan sulit dicapai.

d. Bakat

Bakat sangat mempengaruhi prestasi belajar anak, jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajar itu. 
e. Motif

Motif yang kuat sangatlah perlu di dalam belajar, dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong anak agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan/menunjang belajar.

f. Kematangan

Anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar, belajar akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang) kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar.

g. Kesiapan

Kesediaan itu timbul dari dalam diri seorang dan juga berhubungan dengan  kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan, kesiapan itu perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika anak belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.

Adapun Indikasi prestasi belajar merupakan indikator keberhasilan belajar yang membawa pada keberhasilan pendidikan. Sebagaimana telah diketahui, bahwa restasi belajar merupakan salah satu hasil yang dicapai setelah mengalami proses belajar, proses ini terjadi sendiri tetapi memerlukan rangsangan-rangsangan dari luar yang dapat membangkitkan proses tersebut.

Dalam usaha untuk mengetahui sampai dimana tingkat pencapaian tujuan pengajaran yang telah ditetapkan, setelah peserta didik tersebut mengalami proses belajar yaitu dengan menggunakan evaluasi. Evaluasi dapat digunakan untuk membantu peserta didik dalam belajar untuk mengetahui mengukur sampai sejauh mana hasil yang mereka kuasai setelah mengalami proses belajar dan dapat dilihatdari perbuatan tingkah laku dan kepuasan atas hasil yang telah dicapai. Dengan demikian evaluasi dapat dipandang sebagai alat ukur dari suatu rangkaian kegiatan sebagai faktor yang saling berkaitan, seperti tujuan pengajaran, metode pengajaran dan lain-lain. Evaluasi mencerminkan suatu hasil yang dicapai selama proses belajar mengajar dalam waktu tertentu, serta sumber data dalam mengadakan umpan balik bagi pendidik. Hal ini sesuai dengan fungsi dari evaluasi itu sendiri yakni :

1. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan anak didik setelah mengalami didikan atau melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu tertentu.

2. Untuk mengetahui sampai dimana keberhasilan suatu metode atau system pengajaran yang digunakan.

3. Untuk mengetahui kekurangan serta keburukan yang diperoleh dari hasil evaluasi, selanjutnya dapat diperoleh dari hasil evaluasi, selanjutnya dapat berusaha mencari perbaikan.

Indeks prestasi adalah nilai rata-rata yang merupakan suatu nilai akhir yang menggambarkan mutu penyelesaian satu program studi. Indek prestasi dihitung pada akhir semester untuk mengetahui indeks prestasi semester. Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik pada tahap masa studi tertentu secara kumulatif disebut IP Lengkap IPK.

Dengan demikian prestasi belajar merupakan indikasi dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah dipelajari oleh peserta didik. Prestasi belajar diukur atau dievaluasi dengan berbagai cara atau alat secara lisan maupun tulisan tentang pengetahuan dan sikap dari peserta didik tersebut. Hasil prestasi ini dapat diukur dengan tergambar pada IP (Indeks Prestasi) dalam buku laporan murid (raport) yang merupakan komulatif dari sejumlah mata pelajaran yang diajarkan. Nilai ini biasanya dijabarkan dalam bentuk angka dengan rintangan dari 1 sampai 10. Diklasifikasikan menjadi (5) kategori Dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Indeks Prestasi : 8,0 - 10 Istimewa.

2. Indeks Prestasi : 7.0 - 7,9 Baik

3. Indeks Prestasi : 6,0 - 6,9 Sedang

4. Indeks Prestasi : 5,0 - 5,9 Rendah

5. Indeks Prestasi : 0 - 49 Gagal
C. Hubungan Ekonomi Keluarga Tehadap Presasi Belajar

Kenyataan telah menunjukkan bahwa dalam pendidikan tidak sedikit siswa yang mengalami kegagalan. Kadang-kadang ada siswa yang memiliki dorongan yang kuat untuk berprestasi dan kesempatan yang luas untuk meningkatkan prestasi yang ada, tetapi dalam kenyataannya prestasi yang dihasilkan justru dibawah kemampuannya. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar yang juga merupakan berprestasi sebagai hasil yang tidak lepas dari faktor yang mempengaruhi.

Ekonomi keluarga merupakan sebagian faktor-faktor yang mempengaruhi berprestasi anak. Sehingga ekonomi keluarga sebagai salah satu bentuk penumbuhan prestasi untuk mencerminkan hak dan kewajiban dalam bermasyarakat. Ekonomi keluarga sendiri dapat dilihat dari keharmonisan keluarga, pendidikan, berupa penghasilannya dan pergaulan dalam kelompok, sehingga setiap kelompok mempunyai kelas-kelas tertentu yang dapat membedakan tingkat ekonomi seseorang yang menyebabkan terjadinya kesenjangan sosial antara individu dan kelompok.

Dalam keluarga mempunyai simbol-simbol status seseorang lebih berprestasi. Simbol adalah tanda-tanda tertentu yang membedakan seseorang dengan yang lain, yang bentuknya dapat bermacam-macam tetapi bagi orang dewasa simbol ini umumnya terbentuk seperti mempunyai mobil, rumah dan lingkungan yang bergengsi, keanggotaan club dan harta yang lainnya sifatnya mewah. Simbol status dan yang paling dihargai masyarakat lingkungannya. Sebab benda-benda ini dipandang sebagai bukti keberhasilan ekonomi seseorang.
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